
PROGRAM RAMAH LINGKUNGAN MELALUI KEGIATAN BANK 

SAMPAH DI SD MUHAMMADIYAH 1 KETELAN SURAKARTA 

 

 

 

 

 

Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata 1 

pada Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

 

 

 

Oleh: 

SUKMA AYU ANDANI 

A510160088 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 

FAKULTAS KEGURUAN ILMU PENGETAHUAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 

2021



i 

 

HALAMAN PERSETUJUAN 
 

 

PROGRAM RAMAH LINGKUNGAN MELALUI KEGIATAN BANK 

SAMPAH DI SD MUHAMMADIYAH 1 KETELAN SURAKARTA 

 

 

 

PUBLIKASI ILMIAH 

 

 

 

Oleh: 

SUKMA AYU ANDANI 

A510160088 

 

 

 

 

 

Telah diperiksa dan disetujui untuk diuji oleh: 

Dosen Pembimbing 

 

Dr. Minsih, S.Ag. M.Pd 

NIDN. 0625087902 

 



ii 

 

HALAMAN PENGESAHAN 

 

PROGRAM RAMAH LINGKUNGAN MELALUI KEGIATAN BANK 

SAMPAH DI SD MUHAMMADIYAH 1 KETELAN SURAKARTA 

 

Yang dipersiapkan dan disusun oleh : 

SUKMA AYU ANDANI 

A510160088 

 

Telah dipertahankan di depan Dewan Penguji  

Pada hari Rabu, 10 Maret 2021 

 dan dinyatakan telah memenuhi syarat 

 

Susunan Dewan Penguji 

 

1. Dr. Minsih, S.Ag, M.Pd   (……………………..) 

(Ketua Dewan Penguji) 

2. Muhamad Taufik Hidayat, S.Pd., M.Pd (……………………..) 

(Anggota Dewan Penguji I) 

3. Dr. Anatri Desstya, S.T., M.Pd  (……………………..) 

(Anggota Dewan Penguji II) 

 

Surakarta, 2021 

Universitas Muhammadiyah Surakarta 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Dekan, 

 

 

 

(Prof. Dr. Harun Joko Prayitno, M.Hum) 

NIK/NIP. 196504281993031001 



iii 

 

PERNYATAAN 
 

Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam publikasi ilmiah ini tidak 

terdapat karya yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan 

di suatu perguruan tinggi dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak 

terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan orang lain, 

kecuali secara tertulis diacu dalam naskah dan disebutkan dalam daftar 

pustaka.  

Apabila kelak terbukti ada ketidakbenaran dalam pernyataan saya 

diatas, maka akan saya pertanggung jawabkan sepenuhnya. 

 

 

Surakarta, 12 Februari 2021 

Yang menyatakan, 

 

Sukma Ayu Andani 

A510160088 

 



1 

 

PROGRAM RAMAH LINGKUNGAN MELALUI KEGIATAN BANK 

SAMPAH DI SD MUHAMMADIYAH 1 KETELAN SURAKARTA 

  Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mendeskripsikan dan memperoleh urain yang 

lebih mendalam mengenai pengelolaan sampah melalui kegiatan bank sampah di 

SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta; 2) mendeskripsikan peran guru dalam 

mengelola sampah melalui kegiatan bank sampah di SD Muhammadiyah 1 Ketelan 

Surakarta; 3) mendeskripsikan kendala yang dihadapi guru dalam mengelola 

sampah melalui kegiatan bank sampah di SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta. 

Penelitian ini merupakan penelitian case study atau studi kasus dengan 

menggunakan metode kualitatif. Data penelitian diperoleh menggunakan metode 

deskriptif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian yaitu wawancara dan 

dokumentasi. Narasumber pada penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Petugas Bank 

Sampah, dan Peserta Didik. Teknik analisis data menggunakan model Miles dan 

Huberman. Yaitu sajian data, reduksi data, dan verifikasi data. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 1) Pengelolaan program ramah lingkungan terdapat proses 

pengelolaan sampah yang dilakukan setiap hari Jum’at, keikutsertaan peserta didik 

dalam kegiatan bank sampah, dan keikutsertaan orang tua dan masyarakat dalam 

kegiatan bank sampah. 2)  Peran guru dalam mengelola sampah sebagai pemberi 

arahan dan bimbingan kepada peserta didik ketika kegiatan bank sampah 

berlangsung. Petugas bank sampah bertugas memberikan arahan langsung kepada 

peserta didik, serta menerima laporan dari polisi lingkungan. 3) Kendala kegiatan 

bank sampah adalah adanya lahan yang sempit, kesadaran dan pemahaman peserta 

didik yang berbeda, sosialisasi terhadap pentingnya kepedulian lingkungan. 

Kata Kunci: kegiatan bank sampah, ramah lingkungan 

Abstract 

This study aims to: 1) describe and obtain a more in-depth description of waste 

management through waste bank activities at Elementary School Muhammadiyah 

1 Ketelan Surakarta; 2) describe the teachers role in managing waste through waste 

bank activities at Elementary School Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta; 3) 

describe the obstacles faced by teachers in managing waste through waste bank 

activities at Elementary School Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta. This research 

is a case study or case study using qualitative methods. The research data were 

obtained using descriptive methods. Data collection techniques in this study were 

interview and documentation. The resource person in this study were the Principal 

of the School, Garbage Bank Officers, and Student. The data analysis technique 

used the Miles model and Huberman. Namely data presentation, data reduction, and 

data verification. The result showed that 1) The management of an environmentally 

friendly program contained a waste management process which was carried out 

every Friday, the participant of student in waste bank activities, and the 

participation of parents and the community in waste bank activities. 2) The role of 

the teacher in managing waste as giving direction and guidance to students when 

the garbage bank activity takes place. Garbage bank officers are tasked with 

providing direct directions to students, as well as receiving reports from the 
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environmental police regarding problems that arise. 3) Obstacles in waste bank 

activities are the existence of narrow land, awareness and understanding of different 

students, socialization of the importance of environmental awareness.  

Keywords: environmentally friendly, waste bank activities 

1. PENDAHULUAN 

Bank Sampah Sekolah ialah tindakan inisiatif untuk mendesak kegiatan daur ulang 

di tingkat sekolah dan lingkungan sekitar, yang saat ini dapat dilaksanakan oleh 

peserta didik dan diawasi secara langsung oleh guru. Bank Sampah Sekolah ialah 

badan usaha milik siswa dengan tujuan mengurangi timbunan sampah sekolah yang 

dapat diolah dan dimanfaatkan menjadi sesuatu yang berguna dan memiliki nilai 

ekonomis. Konsep Bank Sampah Sekolah yang dimaksud yaitu mengelola secara 

mandiri sampah untuk didaur ulang menjadi barang setengah jadi yang nantinya 

akan dijual (Noviandi et al., 2013). Adanya bank sampah telah mendorong adanya 

capacity building bagi masyarakat dengan mengusahakan terbentuknya 

kemandirian dan keswadayaan masyarakat melalui terbentuknya kesadaran, 

pengetahuan, dan kemampuan yang mendorong keikutsertaan mengelola 

lingkungan di komunitasnya. Pengetahuan dan ketrampilan mengelola sampah 

telah menstimulasi kreativitas dan inovasi kerajian daur ulang sampah, khususnya 

bagi masyarakat perempuan (Asteria & Heruman, 2016). 

Program pengelolaan sampah melalui kegiatan bank sampah, telah menjadi 

salah satu solusi alternatif  bagi masyarakat dan pemerintah. Sampai saat ini, 

sosialisasi pengelolaan sampah mandiri melalui bank sampah masih terus dilakukan 

oleh pemerintah kota maupun kabupaten. Dalam proses pengelolaannya, bank 

sampah memberikan dampak positif bagi lingkungan serta memiliki mekanisme 

relasi dan jaringan sosial yang bernilai ekonomis. Pelaksanaan prinsip 3R sedekat 

mungkin dengan sumber sampah diharapkan dapat menyelesaikan permasalahan 

sampah secara terintegrasi dan keseluruhan, sehingga tujuan dari kebijakan 

pengelolaan sampah Indonesia dapat dilaksanakan dengan baik (Suryani, 2014). 

Adanya kegiatan Bank Sampah timbullah dampak sosial (perilaku 

membuang sampah sesuai tempatnya, memilah sampah, edukasi mengenai 

pentingnya pengelolaan sampah dan menabung), dampak ekonomi (bertambahnya 

pendapatan) serta dampak lingkungan (kurangnya sampah rumah tangga yang 
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dibuang ke TPS, kurangnya sampah di TPS, serta kondisi lingkungan menjadi 

bersih) (Saputro et al., 2015). Pengelolaan sampah mendorong daur ulang berbagai 

jenis komponen limbah padat kota. Akan tetapi, tidak terlalu berhasil karena 

terdapat beberapa alasan seperti bahan daur ulang mengandung peningkatan kadar 

bahan asing yang bisa mengganggu kualitas produk, ketidakpastian pasokan dan 

harga variasi bahan sekunder (Singh et al., 2014). 

Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah yang awalnya tidak 

peduli dengan adanya sampah, namun sekarang dengan adanya program bank 

sampah masyarakat mulai sadar akan sampah dan mulai melakukan pengelolaan. 

Selain mengelola sampah, masyarakat juga sadar akan pentingnya  menjaga 

lingkungan yang hijau, bersih, sehat dan menguatkan inisiatif dalam menjaga, 

memelihara dan meningkatkan manfaat lingkungan (Sulistiyorini et al., 2015). 

Kegiatan sistem bank sampah dilakukan dari masyarakat, oleh masyarakat dan 

untuk masyarakat. Limbah yang disimpan oleh pelanggan harus disortir. Ini 

dilakukan untuk memisahkan dan untuk pengelompokkan limbah. Seperti sesuai 

jenis dan bahannya; plastik, kertas, gelas dan logam. Sehingga, kegiatan bank 

sampah dapat menciptakan budaya baru yang membuat masyarakat ingin 

menggolongkan sampah (Mujahiddin et al., 2018). Kepedulian lingkungan terdapat 

pada setiap individu serta akan menentukan perilaku individu tersebut. Seseorang 

yang peduli lingkungan tidak akan mengambil keuntungan ekonomis saja, namun  

melakukan sesuatu yang bermanfaat, yang menyiratkan bahwa orang tersebut akan 

melakukan pemilahan sampah agar lingkungan lebih nyaman (Sabarinah, 2017). 

Kegiatan bank sampah dapat diterapkan ke sekolah-sekolah sebagai sarana 

untuk mengedukasi generasi penerus tentang pentingnya masalah pengelolaan 

sampah. Oleh karena itu, dilakukanlah kegiatan Bank Sampah untuk memberikan  

pemahaman kepada peserta didik mengenai sampah dan pengolahannya menjadi 

berbagai produk prakarya. Adanya kegiatan menukar sampah dengan uang atau 

barang berharga diharapkan peserta didik semakin menghargai sampah. 

Demikianlah Lembaga Pendidikan SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta 

mengedukasi cara pengelolaan sampah kepada peserta didik dalam program bank 

sampah yang ada di lingkungan sekolah. Melalui kegiatan tersebut, peserta didik 
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dilatih cara pengelolaan sampah yang baik dan benar. Pengelolaan sampah melalui 

kegiatan bank sampah diharapkan mampu menanamkan nilai bagi peserta didik, 

peserta didik dapat mengerti bahwa sampah tidak selamanya menjadi sesuatu yang 

tidak berharga, namun apabila dikelola dengan benar menjadi sesuatu yang 

memiliki nilai seni dan nilai ekonomis. Peserta didik sebagai generasi penerus 

bangsa terdidik untuk lebih menghargai sampah dengan tidak membuang sampah 

di sembarang tempat dan dapat melakukan pengelolaan sampah dengan baik. 

Dengan pengelolaan yang tepat akan berdampak positif terhadap lingkungan 

sekolah yang bersih, sehat, asri, dan nyaman. Adanya program ramah lingkungan 

melalui kegiatan bank sampah maka lingkungan sehat di sekolah dapat terwujud. 

2. METODE  

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian (Case Study) studi kasus. Menurut 

Creswell dalam (Raco, 2010) (Case Study) atau studi kasus ialah salah satu bagian 

dari metode kualitatif yang mendalami kasus tertentu secara mendalam dengan 

melibatkan pengumpulan informasi dari berbagai sumber. Sementara menurut 

(Sugiarto, 2015) studi kasus merupakan jenis penelitian kualitatif yang mendalam 

tentang individu, kelompok, institusi, dan sebagainya dalam waktu tertentu. 

Penelitian ini dilakukan di SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta dengan subyek 

penelitain Kepala Sekolah, Petugas Bank Sampah (Guru), dan Peserta Didik. 

Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data ialah observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Keabsahan data yang digunakan adalah triangulasi sumber 

dengan cara membandingkan data hasil pengamatan, wawancara, dokumentasi 

yang dilakukan terhadap kepada sekolah, petugas bank sampah, serta peserta didik 

di SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta. Analisi data yang digunakan oleh 

peneliti untuk membahas masalah penelitian ini adalah model Miles dan Huberman 

yaitu reduksi data dilakukan peneliti untuk merangkum, memilih gagasan utama 

mengenai pengelolaan dan kendala bank sampah. Sajian data, data yang disajikan 

meliputi informasi tentang pengelolaan sampah, peran guru (petugas bank sampah), 

dan peserta didik. Verifikasi (penarikan kesimpulan), hasil penelitian yang 

diperoleh dari tahap analisis data selanjutnya dikembangkan menjadi hasil dan 

penarikan kesimpulan dalam penelitian ini. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap Narasumber di SD 

Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta adalah sebagai berikut: 

3.1 Pengelolaan Program Ramah Lingkungan Melalui Kegiatan Bank Sampah 

di SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta 

3.1.1 Proses pengelolaan sampah di SD Muhammadiyah 1 Ketelan 

Surakarta 

Proses pengelolaan sampah sendiri dilakukan seminggu sekali setiap hari Jum’at. 

Setiap ruang kelas diberi 3 kantong plastik, hal ini dilakukan untuk memisahkan 

jenis-jenis sampah. Apabila sampah sudah terkumpul banyak, maka dimasukkan ke 

dalam bak sampah yang sudah disediakan di depan kelas masing-masing. Setiap 

hari Jum’at seluruh warga sekolah mengumpulkan sampah kepada petugas bank 

sampah yang berada di halaman depan sekolah. 

Pengelolaan sampah adalah tindakan atau kegiatan yang dilakukan secara 

sistematis, keseluruhan, dan berkesinambungan meliputi penanganan dan 

pengurangan sampah. Berdasarkan sifat fisik dan kimianya sampah digolongkan 

menjadi empat jenis: 1) sampah mudah membusuk yaitu sampah organik seperti 

sisa sayur-sayuran, daging yang telah sisa, daun-daun dan lain-lain; 2) sampah yang 

sulit membusuk misal plastik, kertas, karet, logam, sisa-sisa bahan bangunan dan 

lain-lain; 3) sampah berbentuk debu/abu; dan 4) sampah berbahaya (B-3) bagi 

kesehatan, misal sampah yang asalnya dari industri dan rumah sakit yang 

mengandung berbagai zat kimia dan agen penyakit yang berbahaya (Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2008 Tentang Pengelolaan Sampah, 

2008). 

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ulfah et al., 2015) 

menjelaskan bahwa kegiatan bank sampah adalah suatu kegiatan efektif dalam 

pengelolaan dan pemilahan sampah organik dan anorganik dikarenakan nasabah 

dari bank sampah dapat memanfaatkan sampah sesuai dengan golongannya. 

(Suryani, 2014) juga berpendapat bahwa bank sampah terbentuk karena adanya 

kegundahan masyarakat sekitar mengenai lingkungan yang semakin lama semakin 

penuh dengan sampah, baik sampah organik maupun anorganik. 
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Demikian, dibutuhkan pengolahan sampah yang dapat membuat sampah 

menjadi barang bermanfaat. Pengelolaan bank sampah tidak dapat berdiri sendiri 

namun harus disertai integrasi melalui 3R secara keseluruhan di kalangan 

masyarakat diantaranya yaitu Reduce (pengurangan segala sesuatu yang dapat 

menimbulkan sampah), Reuse (pemakaian kembali sampah secara langsung), 

Recycle (pemanfaatan kembali sampah setelah proses pengolahan) (Shentika, 

2016). Tingkat kerumitan unsur dan jenis sampah ditetapkan oleh tingkat budaya 

masyarakat, yang mana semakin rumit (kompleks) jenis dan komposisi sampah, 

semakin maju tingkat kebudayaan masyarakat. 

3.1.2 Keikutsertaan peserta didik dalam pengelolaan sampah di SD 

Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta 

Dalam kegiatan pengelolaan sampah di SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta, 

dibutuhkan kerja sama seluruh warga sekolah. Sebab sampah yang berada di 

sekolah berasal dari masing-masing individu. Yang terlibat secara langsung dalam 

kegiatan ini adalah peserta didik, guru, karyawan, dan warga sekolah SD 

Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta. Peserta didik ialah yang utama dalam 

kegiatan bank sampah ini. Penting dilakukan untuk mengetahui seberapa tinggi 

partisipasi peserta didik dalam pengelolaan sampah, sebab partisipasi warga 

sekolah ditentukan untuk keberlanjutan rumah kompos pada tahun mendatang 

(Widiyaningrum & Purwantoyo, 2015). 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ngalu, 2019), menjelaskan 

bahwa karena anak-anak memiliki daya imajinasi yang tinggi, maka anak-anak 

lebih kreatif dalam menghasilkan produk daur ulang sampah. Selain pasar, rumah 

tangga, industry perkantoran. Sekolah merupakan wadah berkumpulnya banyak 

orang dapat menjadi penghasil sampah terbesar. Umumnya, sampah sekolah hanya 

sedikit sampah basar daripada sampah kering. Sampah basah dihasilkan dari daun 

pohon yang gugur dan sisa makanan. Sedangkan sampah kering kebanyakan berupa 

kertas, plastik dan sedikit logam. Peran aktif peserta didik di sekolah sangat 

perlukan untuk minimalisasi volume sampah. Untuk meningkatkan derajat 

Kesehatan masyarakat diperlukan pendidikan wawasan lingkungan yang 

berkelanjutan terhadap peserta didik. Hal ini bisa didapatkan melalui pengenalan 
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partisipasi peserta didik sekolah melalui penyuluhan sebagai media edukasi dalam 

meningkatkan sikap kreatif peserta didik. 

3.1.3 Keikutsertaan orang tua dan masyarakat dalam pengelolaan sampah 

di SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta 

Pengelolaan sampah di SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta, diberi nama Bank 

Sampah. Bank sampah dilaksanakan setiap seminggu sekali pada hari Jum’at. 

Bentuk dari kegiatan bank sampah ini adalah peserta didik diarahkan oleh masing-

masing guru kelas untuk membawa sampah yang bisa disalurkan kepada petugas 

bank sampah. Sampah yang dibawa peserta didik beberapa berasal dari sampah 

lingkungan rumah. Bank sampah di SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta 

mengajarkan peserta hidup lebih mandiri dan peduli terhadap lingkungan. Peran 

orang tua sangat mempengaruhi dalam kegiatan bank sampah di SD 

Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta seperti pernyataan (Noviasari et al., 2018) 

bahwa orang tua harus memberikan motivasi untuk anaknya, agar anak bisa 

membangkitkan motivasi diri untuk belajar sehingga hasil belajar yang diperoleh 

bisa maksimal. Pernyataan tersebut sesuai dengan peran orang tua peserta didik 

yang mana orang tua sangat mendukung kegiatan bank sampah ini sehingga peserta 

didik lebih disiplin, peduli terhadap lingkungan tidak hanya di lingkungan sekolah 

namun juga di lingkungan keluarga. 

Tabel 1. Hasil Penelitian Proses Pengelolaan 

Indikator Hasil Wawancara Hasil Analisis 

Proses Pengelolaan 

Sampah di SD 

Muhammadiyah 1 

Ketelan Surakarta 

Pengelolaan sampah di SD 

Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta 

dilakukan dengan cara mengambil 

sampah-sampah yang berserakan di 

halaman sekolah, lalu dimasukkan 

dalam wadah dan memilah sampah 

tersebut sesuai jenisnya. Setiap ruang 

dan kelas disediakan 3 kantong plastik 

dan bagian depan kelas disediakan bak 

(tempat sampah) yang terdiri dari 

sampah organik, an organik, serta 

sampah bahaya. Tujuan digolongkan 

yaitu untuk mempermudah dalam 

memilah sampah. 

Seluruh warga 

sekolah di SD 

Muhammadiyah 1 

Ketelan Surakarta 

mengikuti kegiatan 

bank sampah. Setiap 

ruang kelas sudah 

disediakan 3 kantong 

plastik dan bank 

sampah di bagian 

depan. Hal ini 

dilakukan untuk 

memisahkan antara 

jenis-jenis sampah.  
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3.2 Peran Guru dalam Kegiatan Bank Sampah 

Berdasarkan pihak yang terlibat dalam kegiatan bank sampah, yaitu: (1) Guru, (2) 

Petugas Bank Sampah, (3) Polisi Lingkungan, dan (4) Peserta Didik. Pihak-pihak 

tersebut memiliki peran masing-masing dalam terlaksananya kegiatan bank 

sampah. 

Selama proses bank sampah guru memiliki peran memberikan arahan serta 

bimbingan kepada peserta didik terhadap kegiatan bank sampah. Kegiatan bank 

sampah di SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta diikuti oleh seluruh warga 

sekolah. Sebelum guru memberikan arahan terhadap peserta didik, guru diberikan 

arahan terlebih dahulu oleh petugas bank sampah. Hal ini bertujuan agar memiliki 

pemahaman yang sama sesuai tujuan dari diadakannya kegiatan bank sampah. 

Sesuai penelitian yang dilakukan oleh (Safitri, 2016) mengatakan bahwa sistem 

pengelolaan limbah sampah diawali dengan penyampaian materi oleh guru kepada 

siswa, kemudian siswa diberi penugasan-penugasan yang berhubungan dengan 

sistem pengelolaan sampah. 

Selain peran guru, petugas bank sampah juga banyak berperan dalam 

kegiatan bank sampah yaitu; mengelola sampah yang dilakukan setiap seminggu 

sekali dan memberikan arahan langsung kepada peserta didik mengenai kegiatan 

bank sampah, hal ini bertujuan bahwa sampah apabila banyak ditimbun akan 

menghasilkan berbagai permasalahan.. Sesuai dengan penelitian (Yustiani & Abror, 

2019) menyatakan bahwa nasabah dari kelas dan kantin menyetorkan sampahnya 

langsung ke bank sampah unit yang sudah terpilah kepada petugas bank sampah.  

Bank sampah di SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta memiliki petugas 

yang terdiri dari peserta didik itu sendiri. Salah satunya polisi lingkungan. Tugas 

polisi lingkungan di antaranya adalah mengecek setiap sudut ruang kelas apakah 

kelas sudah rapi dan bersih atau tidak. Setiap pagi dan pada saat jam istirahat polisi 

lingkungan memiliki tugas  yaitu mengecek sudut ruang, mulai dari ruang kelas, 

teras, kamar mandi, dan halaman lainnya. Hal ini dilakukan untuk melatih rasa 

tanggung jawab serta kepedulian terhadap lingkungan sekolah. Sejalan dengan 

(Apriliani et al., 2018) menjelaskan bahwa peran peserta didik dalam pengelolaan 

bank sampah mendominasi. Karena seluruh proses manajemen bank sampah mulai 
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dari menerima, menimbang, memilah, merekap hingga pendistribusian merupakan 

tanggung jawab peserta didik sebagai pengurus bank sampah. 

Selain itu, polisi lingkungan melaporkan kepada guru, jika ada beberapa 

guru atau peserta didik yang tidak mematuhi aturan tersebut.Polisi lingkungan 

memiliki salah satu tugas yaitu, mengecek lingkungan sekolah. Apabila ada peserta 

didik, maupun guru yang ketahuan membuang sampah sembarangan, polisi 

lingkungan melaporkan langsung kepada guru. Lalu guru akan menindak lanjuti 

bagi yang melanggar aturan tersebut. Sesuai dengan pernyataan (Triwardani & 

Sarmini, 2013) yaitu sanksi dalam kegiatan ini tidak ada sanksi yang tertulis hanya 

teguran secara lisan adri petugas pelaksana. Sesuai juga (Adiyatma, Enos Paselle, 

2020) dengan sanksi yang diterima apabila melakukan pelanggaran membuang 

sampah pada siang hari akan dikenakan tindak pidana ringan berupa teguran 

dan/atau jika kedapatan mengulang bisa dikenakan kurungan paling lama 3 bulan 

penjara dan dan denda paling banyak Rp 50.000.000,-. 

Tabel 2. Hasil Penelitian Peran Guru 

Indikator Hasil Wawancara Hasil Analisis 

Peran Guru 

dalam Kegiatan 

Bank Sampah. 

Selama proses bank sampah guru 

memiliki peran memberikan arahan serta 

bimbingan kepada peserta didik terhadap 

kegiatan bank sampah. Kegiatan bank 

sampah di SD Muhammadiyah 1 Ketelan 

Surakarta diikuti oleh seluruh warga 

sekolah. Sebelum guru memberikan 

arahan terhadap peserta didik, guru 

diberikan arahan terlebih dahulu oleh 

petugas bank sampah. Hal ini bertujuan 

agar memiliki pemahaman yang sama 

sesuai tujuan dari diadakannya kegiatan 

bank sampah. 

Guru berperan dalam 

kegiatan bank sampah. 

kegiatan bank sampah 

sudah diikutsertakan 

dalam mata pelajaran. 

Sehingga guru 

memberikan materi 

tentang pola hidup 

bersih. 

 

3.3 Faktor Penghambat/Kendala yang Dihadapi dalam Pengelolaan Sampah 

melalui Kegiatan Bank Sampah di SD Muhammadiyah 01 Ketelan 

Surakarta 

Kegiatan bank sampah di SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta untuk 

membelajarkan program ramah lingkungan kepada peserta didik tentunya terdapat 

faktor penghambat. Dalam hal ini, SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta tidak 
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semerta-merta mulus dan gampang dalam membelajarkan program ramah 

lingkungan melalui kegiatan bank sampah pada peserta didik. 

Faktor penghambat yang pertama adalah SD Muhammadiyah 1 Ketelan 

Surakarta memiliki lahan sempit karena letak sekolah yang berada di tengah-tengah 

kota. Tidak semua sekolah memiliki lahan yang luas. Sehingga dalam penempatan 

kegiatan bank sampah sulit menentukan tempatnya. Dan inilah yang menjadi faktor 

penghambat dalam kegiatan bank sampah di SD Muhammadiyah 1 Ketelan 

Surakarta. Sejalan dengan penelitian (Novianty, 2018) bahwa keterbatsan lahan 

menjadi permasalahan bagi pembukaan TPA baru, sehingga saat ini kondisi TPA 

yang sudah ada telah mengalami daya tampung yang berlebih. 

 Faktor penghambat kedua yaitu kesadaran dan pemahaman yang berbeda 

oleh setiap peserta didik. Tidak semua peserta didik sadar untuk menjaga 

kebersihan lingkungan sekolah, serta tidak semua peserta didik paham akan 

pentingnya menjaga kebersihan sekolah. Sesuai penelitian yang dilakukan (Minsih 

& Husnun, 2017) untuk siswa SD masih memiliki karakteristik yang suka bermain 

yaitu siswa yang masih banyak bermain dibandingkan dengan belajar. Hal inilah 

yang menjadi salah satu faktor penghambat dalam kegiatan bank sampah sebagai 

program ramah lingkungan di SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta. Sebagian 

peserta didik sangat aktif mengikuti kegiatan pengelolaan sampah, namun 

sebagiannya lagi justru membuat dampak yang memperbanyak sampah. Kedua hal 

inilah yang membuat sulit bagi sekolah untuk lebih peduli lingkungan kepada 

peserta didik secara menyeluruh. Sosialisasi terhadap pentingnya kepedulian 

lingkungan melalui kegiatan bank sampah. 

Yang ketiga adalah sosialisasi. Sosialisasi terhadap pentingnya kepedulian 

lingkungan melalui kegiatan bank sampah. Karena setiap individu memiliki tingkat 

kepedulian yang berbeda-beda, ada yang sangat antusias dalam mengikuti kegiatan 

tersebut ataupun sebaliknya. Menurut (Widiyanto & Rahab, 2017), mengindikasi 

bahwa keberadaan bank sampah aktif di masyarakat, serta dimotivasi oleh anggota 

masyarakat lain. Perkembangan bank sampah yang ada pada masyarakat 

kondisinya tidak stabil, sehingga perlu dukungan dari berbagai pihak supaya bank 

sampah terus maju dan berkembang. Pengetahuan masyarakat tentang kegiatan 
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bank sampah, meliputi kegiatan pengumpulan, pengangkutan, peran serta 

masyarakat, harga atau nilai ekonomi dari sampah serta kegiatan daur ulang. Faktor 

yang mendorong dalam berpartisipasi di bank sampah, antara lain motivasi dan 

perilaku sadar lingkungan. 

Dengan adanya faktor penghambat yang diketahui, maka terdapat tahapan 

strategi agar pengelolaan bank sampah ini terlaksana dengan baik, diantaranya 

sebagai berikut (Simangunsong & Fajarwati, 2018):  

a. Pendidikan dan komunikasi harus disesuaikan sedemikian rupa sehingga 

kapabilitas dan pengetahuan karyawan sesuai dengan kebutuhan masing-

masing organisasi; 

b. Membangun partisipasi banyak pihak melalui promosi dan pemberian 

penghargaan dalam kegiatan pengelolaan sampah; 

c. Penekanan pada dukungan dan komitmen bisa dengan pendekatan 

kekeluargaan, tapi juga harus diimbangi dengan pemenuhan kebutuhan atau 

fasilitasi, khususnya di pengelolaan sampah rumah tangga; 

d. Pembinaan hubungan baik berdasarkan kepercayaan harus dipegang teguh, 

jangan sampai publik kecewa karena akan mengakibatkan hilangnya 

kepercayaan masyarakat; 

e. Paksaan dapat dijadikan sebagai peringatan, paksaan dalam pengelolaan 

sampah tetap harus mengacu pada ketentuan yang berlaku. 

Kegiatan operasional organisasi akan berjalan jika didukung oleh fasilitas 

dan infrastruktur sesuai kebutuhan dalam pengelolaan sampah rumah tangga. 

Tabel 3. Hasil Penelitian Faktor Penghambat 

Indikator Hasil Wawancara Hasil Analisis 

Faktor penghambat/ 

kendala yang dihadapi 

dalam pengelolaan 

sampah melalui 

kegiatan bank sampah 

di SD Muhammadiyah 

1 Ketelan Surakarta 

 

SD Muhammadiyah 1 Ketelan 

Surakarta bertempat di tengah-

tengah kota dengan lahan yang 

dibilang cukup sempit. 

Sehingga apabila sampah-

sampah yang ada dibiarkan 

tanpa perawatan yang baik 

dapat menimbulkan bermacam 

masalah. 

Tempat proses kegiatan 

bank sampah berada di 

bagian halaman depan 

sekolah. Nanum, sudah 

dikelola dengan baik 

sehingga tidak 

menimbulkan masalah 

lingkungan. Selain itu, 

kendala untuk menyalurkan 

ilmu pada peserta didik 
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kendala kegiatan ini adalah 

sosialisasi mengenai kegiatan 

bank sampah tentang 

pemisahan sampah dan 

pengelolaan sampah. 

karena waktu pemateri 

dengan penerima terkadang 

tidak sama. Sehingga dalam 

mensosialisasikan kegiatan 

bank sampah tidak bisa 

dilakukan secara rutin. 
 

4. PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap program ramah lingkungan melalui kegiatan 

bank sampah di SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta memperoleh kesimpulan 

bahwa: 

a. Pengelolaan sampah di SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta terdiri dari 4 

tahapan. Tahap pertama yaitu pengumpulan sampah oleh peserta didik, tahap 

yang kedua yaitu penyetoran sampah kepada petugas sampah, lalu tahap ketiga 

yaitu pemilahan sampah, dan keempat pengkoordiniran sampah oleh Bank 

Sampah Nasional. 

b. Pihak- Pihak yang Terlibat dalam Kegiatan Bank Sampah di SD 

Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta yaitu: guru, petugas bank sampah, polisi 

lingkungan, serta peserta didik. 

c. Faktor- Faktor Penghambat dalam Kegiatan Bank Sampah di SD 

Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta dibedakan menjadi dua, yaitu: faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi kesadaran dan 

pemahaman peserta didik. Faktor eksternal meliputi lahan sempit dan sosialisasi 

mengenai kegiatan Bank Sampah. 

4.2 Saran 

Dari hasil penelitian yang diperoleh, penulis memiliki saran antara lain: 

a. Bagi tenaga pendidik dan kependidikan di SD Muhammadiyah 1 Ketelen 

Surakarta, diharapkan untuk selalu mempertahankan dan lebih 

mengembangkan pengelolaan sampah di SD Muhammadiyah 1 Ketelen 

Surakarta melalui Program Ramah Lingkungan dalam kegiatan Bank Sampah 

dengan baik dan benar sebagai sumber belajar peserta didik mengenai 



13 

 

kebersihan lingkungan, dan agar lebih meningkatkan antusias peserta didik 

untuk menjaga kebrsihan lingkungan sekolah. 

b. Bagi siswa, diharapkan untuk selalu menjaga kebersihan lingkungan sekolah 

dan memanfaatkan segala ilmu yang didapat di sekolah mengenai kebersihan 

untuk kehidupan sehari-harinya baik di keluarga maupun masyarakat sekitar. 

c. Bagi peneliti lain, diharapkan untuk mengembangkan lebih baik lagi apabila 

melakukan penelitian yang berhubungan dengan pembelajaran ramah 

lingkungan melalui kegiatan bank sampah di sekolah, dan agar penelitian lebih 

membidik tentang pembelajaran didalam kelas melalui adanya pemanfaatan 

kegiatan Bank Sampah tersebut. 
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